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Abstrak  

Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah suatu wilayah daratan yang merupakan satu kesatuan dengan 

sungai dan anak-anak sungainya, yang berfungsi menampung, menyimpan, dan mengalirkan air 

yang berasal dari curah hujan ke danau atau ke laut secara alami, yang batas di darat merupakan 

pemisah topografis dan batas di laut sampai dengan daerah perairan yang masih terpengaruh 

aktivitas daratan. Berbagai permasalahan sering terjadi di bidang daerah aliran sungai (DAS) yang 

minim pemantauan, pengelolaan, dan pengetahuan secara spesifik oleh Dinas Pekerjaan Umum 

Kabupaten Tanggamus, maka penulis ingin melakukan suatu kajian pegelolaan asset daerah aliran 

sungai menggunakan photo grametri sebagai bentuk visual dari daerah aliran sungai dengan 

menggunakan system informasi geografis (SIG). Fotogrametri adalah  suatu seni, pengetahuan dan 

teknologi untuk memperoleh data dan informasi tentang suatu objek serta keadaan disekitarnya 

melalui suatu proses pencatatan, pengukuran dan interpretasi bayangan fotografis (hasil 

pemotretan). Salah satu bagian dari pekerjaan fotogrametri adalah interpretasi foto udara. 

Fotogrametri sebagai teknik pengukuran yang memungkinkan pemodelan dari ruang 3D 

menggunakan gambar 2D sangat cocok untuk seseorang yang menggunakan menggunakan gambar 

fotografi, tapi masih dari perangkat akuisisi. Sistem informasi geografis (SIG) adalah sistem 

informasi khusus mengelola data yang memiliki informasi spasial (bereferensi keruangan), dan 

menampilkan informasi bereferensi geografis. Tujuan penelitian untuk menampilkan daerah aliran 

sungai (DAS) kedalam bentuk photo grametri dan sistem iformasi geografis, agar membantu pihak 

Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Tanggamus, sebagai bahan kajian  dalam pengelolaan dan 

pemantauan daerah aliran sungai berbasis photo.  

 

Kata Kunci: Asset DAS, Fhoto Grametri, Sistem informasi Geografis 

 

PENDAHULUAN 

Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah suatu wilayah daratan yang merupakan satu 

kesatuan dengan sungai dan anak-anak sungainya, yang berfungsi menampung, 

menyimpan, dan mengalirkan air yang berasal dari curah hujan ke danau atau ke laut 

secara alami, yang batas di darat merupakan pemisah topografis dan batas di laut sampai 

dengan daerah perairan yang masih terpengaruh aktivitas daratan [1], [2]. Daerah aliran 

sungai (DAS) dapat dipandang sebagai sistem alami yang menjadi tempat berlangsungnya 

proses-proses biofisik-hidrologis maupun kegiatan sosial-ekonomi dan budaya masyarakat 

yang kompleks [3]–[5]. Disamping itu perlu juga dibentuk komunitas-komunitas dari 

masyarakat di sekitar daerah aliran sungai (DAS) yang bisa mengelola lahan kritis menjadi 



  Teknologipintar.org 

  Volume 3 (3), 2023 

2 Teknologipintar.org  

lahan konservasi yang produktip. Pengelolaan daerah aliran sungai (DAS) berupa 

perubahan alih fungsi hutan yang mana secara mendasar berakibat mulai turunnya jumlah 

hutan, berkurangnya sumber mata air, tererosinya lapisan tanah yang subur, timbulnya 

longsor, dan pendangkalan sungai khususnya daerah hulu yang sebagian besar memiliki 

lereng curam [6]–[8]. Fungsi DAS dapat ditinjau dari dua sisi yaitu sisi ketersediaan 

(supply) yang mencakup kuantitas aliran sungai (debit), waktu, kualitas aliran sungai, dan 

sisi permintaan (demand) yang mencakup tersedianya air bersih, tidak terjadinya bencana 

banjir, tanah longsor serta genangan lumpur [9]–[11]. Sulitnya mendapatkan air bersih 

merupakan faktor penentu utama kemiskinan dan buruknya. 

Sistem informasi geografis (SIG) adalah sistem informasi khusus mengelola data 

yang memiliki informasi spasial (bereferensi keruangan), atau dalam arti yang lebih sempit 

adalah sistem computer yang memiliki kemampuan untuk membangun, menyimpan, 

mengelola dan menampilkan informasi bereferensi geografis. Sistem Informasi Geografis 

(SIG) memiliki banyak tujuan di luar social arena ilmu, diantaranya pada bidang militer 

dan perencanaan pertahanan,ekologi perencanaan, perencanaan kota, analisis pasar, 

perencanaan penanggulangan bencana dan tak terbatas [12]–[17]. Sistem Informasi 

Geografis (SIG) bertujuan untuk mengelola data tentang lokasi geografis, termasuk 

hubungan spasial dan proses spasial. Jenis data dalam data dalam kategori ini termasuk 

peta elektronik dan representasi elektronik lainnya pada ruang. Dalam bahasan ini SIG 

dimanfaatkan untuk menghubungkan berbagai data pada daerah aliran sungai (DAS) yang 

berorientasi geografis  dan lokasi yang memiliki sistem koordinat tertentu,sebagai dasar 

referensinya. Sehingga dapat diketahui lokasi,bentuk, dan bagaimana kondisinya [18]–

[23]. 

Fotogrametri adalah  suatu seni, pengetahuan dan teknologi untuk memperoleh data 

dan informasi tentang suatu objek serta keadaan disekitarnya melalui suatu proses 

pencatatan, pengukuran dan interpretasi bayangan fotografis (hasil pemotretan). Salah satu 

bagian dari pekerjaan fotogrametri adalah interpretasi foto udara. Fotogrametri sebagai 

teknik pengukuran yang memungkinkan pemodelan dari ruang 3D menggunakan gambar 

2D sangat cocok untuk seseorang yang menggunakan menggunakan gambar fotografi, tapi 

masih dari perangkat akuisisi 2D. Dalam permasalahan ini photo grametri di gunakan 

untuk menunjukkan objek daerah aliran sungai sebagai bentuk visual dari DAS dengan 

menggunakan pendekatan SIG untuk memetakan daerah lokasi geografisnya. Berbagai 

permasalahan sering terjadi di bidang daerah aliran sungai (DAS) yang minim pemantauan, 
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pengelolaan, dan pengetahuan secara spesifik oleh Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten 

Tanggamus, maka penulis ingin melakukan suatu kajian pegelolaan asset daerah aliran 

sungai menggunakan photo grametri sebagai bentuk visual dari daerah aliran sungai 

dengan menggunakan sistem informasi geografis (SIG) [24], [25]. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Sistem Informasi Geografis 

Sistem Informasi Geografis (Geografis information System disingkat GIS) adalah system 

informasi khusus yang mengelola data yang memiliki informasi spasial (berefrensi 

keruangan) [26]–[30]. Atau dalam arti sempit adalah system computer yang memiliki 

kemampuan untuk membangun, menyimpan, mengelola, dan menampilkan informasi 

geografis, misalnya data yang di identifikasikan menurut lokasi dalam sebuah data base 

[31]–[33]. 

 

Sejarah Sistem Informasi Geografis 

Sistem informasi geografis atau geografis information System (GIS) pertama pada tahun 

1960 yang bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan geografis, 40 tahun kemudian 

perkembangan sistem informasi geografis berkembang tidak hanya bertujuan untuk 

menyelesaikan permasalahan geografi saja tetapi sudah merambah ke berbagai bidang 

seperti analisis penyakit epidemik (demam berdarah), analisis kejahatan (kerusuhan), 

navigasi dan vehicle routing (lintasan terpendek), analisis bisnis (sistem stock dan 

distribusi), urban (tata kota) dan regional planning (tata ruang wilayah), peneliti spatial 

data exploration,  utility (listrik, PAM, telpon) inventory and management, pertahanan 

(military simulation) [34]–[37]. 

 

Fungsi Sistem Informasi Geografis  

Sistem Informasi Geografis (GIS) kebanyakan digunakan untuk pemetaan sumber daya 

alam, saat ini system informasi geografis digunakan digunakan di hampir semua sektor, 

seperti untuk pencarian lokasi yang sesuai untuk real estate, perbankan, sekolah, lahan 

pertanian dan komuditas tertentu [38]–[42]. 
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Komponen Sistem Informasi Geografis 

Secara garis besar komponen system informasi geografis (GIS) terdiri dari 5 komponen 

yang saling terkait antara satu komponen dan komponen lainnya. Komponen-komponen 

tersebut harus tersedia kalau kita ingin membangun GIS. Kelima (5) komponen tersesebut 

adalah : 

1. Hardware 

Hardware terdiri dari sistem komputer dan perangkat lain seperti prnter, plotter, 

scanner dan lain-lain yang di perlukan untuk mengoprasikan sstem informasi 

geografis (GIS) mulai dari input, proses dan output [43], [44]. 

2. Software 

Software menyediakan fungsi dn tools untuk menyimpan, menganalisa dan 

menampilkan informasi geografis. Disamping software komersil seperti ArcGIS, 

MapInfo dan lainnya, saat ini juga sudah banyak di jumpai Open Source software 

yang diperoleh secara Cuma-Cuma seperti Grass, Quantum dan beberapa jenis 

software lainnya [45]–[47]. 

3. Data 

Sebagian orang beranggapan bahwa data merupakan komponen terpenting dalam 

system informasi geografis (GIS). Data geografis dan table/tabular bisa dikumpulkan 

kemudian dikompilasi agar dapat digunakan untuk beberapa keperluan. Data juga 

dapat dibeli di penyedia data komersil [48]–[51]. Sistem informasi geografis (GIS) 

dapat mengintegrasikan data geografis dengan sumber data lain yang tersimpan 

dalam DBMS [52]. Integrasi data spasial dan tabular yang tersimpan dalam DBMS 

adalah salah satu kemampuan utama dalam sistem informasi geografis [53]–[56]. 

4. Sumberdaya Manusia 

Teknologi system informasi geografis (GIS) akan mengalami kendala tanpa adanya 

sumberdaya manusia yang dapat mengelola system informasi geografis dan 

mengembangkan perencanaan untuk menggunakan system informasi geografis (GIS) 

dalam mengatasi permaslahan yang sebenarnya. Tingkat pemakaian sistem informasi 

geografis terdiri dari beragam spesifikasi mulai dari user yang menggunakan sistem 

informasi geografis untuk membantu tugas sehari-hari sampai dengan programmer 

yang mendesain system informasi geografis (GIS) untuk aplikasi tertentu. 

5. Metode atau Prosedur 
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Sistem informasi geografis (GIS) bisa di oprasikan dengan baik bila ada rencana 

implementasi yang telah di rancang dengan baik beserta aturan mainnya, diperlukan 

pelatihan dan perekrutan untuk menggunakan, mengimplementasikan serta 

mengembangkan system informasi geografis. 

Sumber Data Sistem Informasi Geografis 

Data memegang peran penting untuk memastiakan bahwa pekerjaan yang dilakukan 

berhasil dan sesuaia dengan pencapaian yang di targetkan, ketersedian data menjadi factor 

penting. Kualitas data serta perbaharuan data menjadi penentu informasi spatial yang 

menjadi ouput. Sumber data GIS dibagi atas data primer dan data sekunder. 

1. Data Spatial primer 

Data spatial primer adalah data yang di dapatkan dari survey primer yang dilakukan 

dengan menggunakan Teodolit atau alat ukur tanah, GPS dan juga pengukuran 

manual. 

2. Data Spatial sekunder 

Data spatial sekunder adalah data yang di dapatkan dari hasil foto udara dan citra 

satelit (ecw, geotiff, img,dll). Digital Elevation Model atau DEM (misalnya SRTM) 

serta data dari format lain CAD, MapInfo, dll. Data sekunder jua bisa berformat 

Imagery (citra/raster) atau vector (polygon, polyline, dan point). Data sekunder juga 

bisa berasal dari dari data tabular koordinat yang mengharuskan adanya proses 

konversi. 

Photo Grametri 

Fotogrametri adalah ilmu untuk memperoleh informasi yang dapat dipercaya tentang sifat 

permukaan dan benda-benda tanpa kontak fisik dengan objek serta mengukur dan 

menafsirkan informasi [57]–[60]. Penggunaan fotografi untuk survei, terutama 

memfasilitasi produksi peta dan database geografis dari foto udara. Bersama penginderaan 

jauh, itu merupakan sarana utama menghasilkan data untuk geografis sistem Informasi. 

Fotogrametri telah mengalami evolusi yang luar biasa dalam beberapa tahun terakhir 

dengan transformasi menjadi 'fotogrametri digital'. Pertama, perbedaan antara otogrametri, 

penginderaan jauh, geodesi dan GIS cepat menghilang, sebagai data sekarang dapat 

dilakukan secara digital dari pesawat ke sistem informasi geografis (GIS) pengguna akhir. 

Dan kedua, manfaat dari workstation fotogrametri digital telah meningkat secara dramatis, 

yaitu Penggunaan komprehensif alat digital, dan otomatisasi proses, secara signifikan 
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memotong biaya dan mengurangi waktu pemrosesan. Kamera udara digital pertama 

menjadi tersedia, dan pengenalan lebih alat digital baru memungkinkan pekerjaan operator 

harus disederhanakan, tanpa perlu sama untuk stereoscopic keterampilan. Insinyur dan 

teknisi di bidang lain sekarang dapat melaksanakan fotogrametri bekerja tanpa 

ketergantungan pada photogrammetrists spesialis. 

Produk photo grametri adalah berupa kamera, foto-foto,sensor, citra digital, scanner, 

rectifier, ortofoto proyektor, pembanding, stereoplotter, plotter analitis, workstation 

softcopy, rectifications, pembesaran atau pengurangan, produk fotografi, orthophotos, poin 

Dems, profil, permukaan peta, peta topografi, peta khusus. Akuisisi data dalam 

fotogrametri berkaitan dengan memperoleh informasi terpercaya tentang sifat-sifat 

permukaan dan benda-benda. Hal ini dilakukan tanpa fisik kontak dengan benda yang, 

pada dasarnya, perbedaan yang paling jelas untuk survei. Informasi jarak jauh yang 

diterima dapat dikelompokkan menjadi empat kategori informasi geometris melibatkan 

posisi spasial dan bentuk objek,  informasi fisik mengacu pada sifat dari radiasi 

elektromagnetik, misalnya, bercahaya energi, panjang gelombang, dan polarisasi [61]–

[65]. Informasi semantik berhubungan dengan makna dari suatu gambar. Hal ini biasanya 

diperoleh dengan menafsirkan data yang tercatat, informasi temporal berkaitan dengan 

perubahan objek dalam waktu, biasanya diperoleh dengan membandingkan beberapa 

gambar yang direkam pada waktu yang berbeda. 

 

Daerah Aliran Sungai (DAS) 

Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah suatu wilayah daratan yang merupakan satu kesatuan 

dengan sungai dan anak-anak sungainya, yang berfungsi menampung, menyimpan, dan 

mengalirkan air yang berasal dari curah hujan ke danau atau ke laut secara alami, yang 

batas di darat merupakan pemisah topografis dan batas di laut sampai dengan daerah 

perairan yang masih terpengaruh aktivitas daratan. Daerah aliran sungai (DAS) dapat 

dipandang sebagai sistem alami yang menjadi tempat berlangsungnya proses-proses 

biofisik-hidrologis maupun kegiatan sosial-ekonomi dan budaya masyarakat yang 

kompleks . 

 

Pengelolaan Daearah Aliran Sungai (DAS) 

 Daerah aliran sungai (DAS) yang bisa mengelola lahan kritis menjadi lahan 

konservasi yang produktip. Sedangkan menurut jurnal Sumberdaya alam dan Lingkungan 
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yang ditulis oleh Riskihadi, Rahardi, & Suharto (2014), menyebutkan bahwa Pengelolaan 

daerah aliran sungai (DAS) berupa perubahan alih fungsi hutan yang mana secara 

mendasar berakibat mulai turunnya jumlah hutan, berkurangnya sumber mata air, 

tererosinya lapisan tanah yang subur, timbulnya longsor, dan pendangkalan sungai 

khususnya daerah hulu yang sebagian besar memiliki lereng curam.  

 

Fungsi dan Manfaat Daerah aliran sungai (DAS) 

Fungsi DAS dapat ditinjau dari dua sisi yaitu sisi ketersediaan (supply) yang mencakup 

kuantitas aliran sungai (debit), waktu, kualitas aliran sungai, dan sisi permintaan (demand) 

yang mencakup tersedianya air bersih, tidak terjadinya bencana banjir, tanah longsor serta 

genangan lumpur. Sulitnya mendapatkan air bersih merupakan faktor penentu utama 

kemiskinan dan buruknya kesehatan [66]. Sedangkan manfaat Daerah Aliran Sungai 

adalah sebagai suatu hamparan wilayah atau kawasan yang menerima, mengumpulkan air 

hujan, sedimen dan unsur hara serta mengalirkannya ke laut atau danau. Sehingga fungsi 

hidrologisnya sangat dipengaruhi oleh jumlah curah hujan yang diterima dan geologi yang 

mempengaruhi bentuk lahan [67]–[71]. 

 

METODE 

Objek Penelitian 

Dalam pembuatan sistem informasi geografis dan pemanfaatan photo grametri sebagai 

bahan kajian pengelolaan asset daerah aliran sungai (DAS) di dinas pekerjaan umum 

kabupaten tanggamus, data yang digunakan diambil dari daerah aliran sungai di kabupaten 

tanggamus. 

 

Teknik Pengambilan Gambar 

Dalam penelitian ini teknik pengambilan gambar yang dipakai adalah sebuah teknik yang 

memanfaatkan sebuah quadcopter sederhana yang di fungsikan untuk menangkap sebuah 

objek gambar dari ketinggian dengan menggunakan user sebagai pengontrolnya. Teknik ini 

disebut dengan teknik Angle yang merupakan salah satu cara yang dilakukan untuk 

menyampaikan pesan melalui penempatan kamera pada sudut dan ketinggian tertentu. 

Camera Angle (sudut pengambilan foto) bukan hanya masalah teknis semata, tetapi juga 

berbicara banyak hal dan menghasilkan nilai dramatik dalam sebuah pandangan. 
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Agisoft PhotoScan  

AgiSoft PhotoScan merupakan software 3D modeling solution berbasis gambar 

canggih untuk membuat konten 3D profesional berkualitas dari gambar diam/gambar 

biasa. Format gambar yang di dukung PhotoScan hampir mencakup semua format gambar 

populer seperti JPG, TIF, PNG, BMP, EXR, PPM, MPO, dan lain-lain. Agisoft PhotoScan 

Profesional memberikan kemungkinan untuk menyelaraskan foto, mengatur parameter 

yang terkait dengan geometri dan tekstur, memperbesar atau memperkecil, memutar 

gambar ke sudut yang berbeda, serta menghapus atau memotong area yang dipilih. 

Software ini telah terbukti sebagai salah satu aplikasi handal yang menyediakan paket alat 

lengkap yang sangat berguna terutama untuk membuat orthophotos georeferensi.  

 

Gambar 1. Interface Agisoft photoScan 

Metode Pengumpulan Data 

Penyusunan proposal penelitian ini tentu membutuhkan berbagai keterangan-keterangan 

lengkap dari instansi baik lisan maupun tulisan. Peneliti mengumpulkan data-data tersebut 

dengan berbagai metode, yaitu: 

1. Observasi 

Pengumpulan data dengan cara mengadakan penelitian langsung berupa mencari 

lokasi daerah aliran sungai (DAS) di daerah kabupaten tanggamus serta bertanya pada 

pihak dinas pekerjaan umum kabupaten tanggamus.  

2. Wawancara  

Pengumpulan data dengan cara melakukan pertanyaan secara langsung kepada 

pegawai dinas pekerjaan umum mengenai daerah aliran sungai (DAS) di kabupaten 

tanggamus. 

3. Tinjauan Pustaka  
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Peneliti melakukan pengumpulan data dengan menggunakan referensi dari buku-buku 

dan jurnal untuk menunjang dalam pembuatan skripsi. 

4. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan pengumpulan data dengan cara mempelajari dan membaca 

dokumen-dokumen serta buku-buku yang berhubungan dengan data yang diperlukan 

dalam penulisan skripsi. 

 

Tahapan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa tahapan yang dilalui oleh peneliti, 

kerangka penelitian ini dapat dilihat pada alur diagram berikut: 

 

Gambar 2.: Tahapan Penelitian 

Keterangan : 

1. Identifikasi Masalah 

Tahap pertama sembelum melakukan penelitian adalan identifikasi masalah, yaitu 

dengan mempelajari bagai mana system pengelolaan daerah aliran sungai di dinas 

pekerjaan umum kabupaten tanggamus. 

2. Pengumpulan Data 

Tahap kedua adalah mengumpulkan data-data yang terkait dengan penelitian seperti 

informasi daerah aliran dan sistem pengelolaannya, dilakukan dengan cara wawancara, 

studi literatur dan observasi. didapat dari buku, jurnal maupun web pages. guna 
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menunjang dalam pebuatan sistem yang dilakukan di dinas pekerjaan umum 

kabupaten tanggamus. 

3. Perancangan Sistem 

Setelah data-data sudah didapatkan penulis dapat merancang sistem yang akan 

dibangun lalu membuat program sesuai kebutuhan. 

4. Pengujian 

Setelah sistem sudah dirancang dan dibangun, maka penulis melakukan pengujian 

sistem dengan metode Black Box, berupa interface apakah sudah berjalan dengan 

sesuai. Seperti menu utama, pencarian daerah aliran sungai dan informasi daerah 

aliran sungai. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Implementasi Program Admin 

Menu Halaman Login 

Menu halaman login digunakan oleh admin untuk masuk ke sistem sebelum mengelola 

data asset daerah aliran sungai. Tampilan halaman login seperti pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Menu halaman login 

Halaman Utama Admin 

Halaman utama admin menyajikan menu  ganti password,data DAS, dan logut. 

Pada halaman ini juga admin dapat mengedit data daerah aliran sungai (DAS), melihat 

informasi detail masing-masing asset daerah aliran sungai. Tampilan halaman utama 

seperti pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Halaman utama Admin 

Halaman Input Data DAS 

Halaman ini untuk menginputkan data daerah aliran sungai yang baru, dengan mengisi 

nama bendungan, luas, lokasi dan menginputkan gambar bendungan sebagai asset daerah 

aliran sungai .  Tampilan halaman input data DAS seperti pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Halaman input Data DAS 

Halaman Edit Data DAS 

Pada halaman ini admin dapat mengedit data daerah aliran sungai jika terjadi kesalahan 

dalam pengimputan. Tampilan halaman edit data DAS seperti pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Halaman Edit Data DAS 
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Halaman Utama User 

Halaman menu utama user adalah adalah tampilan interface pengguna sebagai pemakai. 

Tampilan halaman utama user seperti pada Gambar 7. 

 

Gambar 7..Halaman Menu Utama User 

Halaman Pilih DAS 

Halaman pilih DAS adalah kesatuan dari halaman menu utama user halaman ini berisi 

view gambar serta informasi daerah aliran sungai. Tampilan halaman utama user seperti 

pada Gambar 8. 

 

Gambar 8. Halaman Pilih DAS 

Keterangan: 

Pada halaman ini user dapat melihat gambar kondisi asset daerah aliran sungai 

(bendungan), informasi luas alur irigasinya, lokasi, serta informasi lainnya.   

 

Pengujian 

Pengujian yang dilakukan merupakan tahapan untuk mencari kesalahan-kesalahan dan 

kekurangan-kekurangan pada perangkat yang dibangun sehingga bisa diketahui apakah 

perangkat tersebut sudah memenuhi kriteria sesuai dengan tujuan atau tidak. Pengujian 

Menggunakan Black Box. 
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Pengujian Sistem Black Box Untuk Aplikasi Admin 

Pengujian Black Box adalah pengujian terhadap fungsi-fungsi yang ada di dalam sistem, 

apakah fungsional dari aplikasi tersebut berfungsi sesuai yang diharapkan atau tidak. 

Berikut skenario pengujian Black Box untuk sistem aplikasi administrator dalam mengelola 

data daerah aliran sungai. 

 

SIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut : 

1. Untuk membangun sebuah sistem pengelolaan asset daerah aliran sungai di kabupaten 

Tanggamus berbasis GIS 

2. Dengan memanfaatkan foto Grametri sebagai pengolah gambar bentuk fisik asset 

daerah aliran sungai (Bendungan). 

3. Berdasarkan hasil pengujian blackbox untuk kelayakan apliksai yang digunakan admin 

dalam mengelola data daerah aliran sungai menunjukkan angka 96,23%. Dengan hasil 

angka ini program aplikasi admin masuk dalam kategori layak untuk digunakan. 
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